BAB IV

ANALISIS PERBANDINGAN

A. Analisis Perbandingan Pendidikan Pembebasan Paulo Friere dengan
Pendidikan Islam

Konsep kebebasan adalah unsur dasar teologi pembebasan yang berasal
dari spirit dasar Islam dilahirkan. Kebebasan untuk memilih dan kebebasan untuk
keluar (transendensi dir]) menuju kehidupan yang lebih baik dan juga untuk
menghubungkan dirinya dengan kondisi yang berubah-ubah secara berarti.
Teologi pembebasan memberikan manusia kebebasan untuk melampaui situasi
kekiniannya dalam rangka mengaktualisasikan potensi-potensi kehidupan yang
dalam kerangka kerja sejarah.'

Pendidikan  seperti yang telah dijelaskan pada Bab III dapat
memunculkan sebuah kesimpulan bahwa pendidikan menempatkan manusia
sebagai pusat tujuan dari segala proses pendidikan. Pendidikan berusaha
menggali dan meningkatkan segala potensi yang dimiliki manusia sehingga ia
dapat memfungsikan secara optimal kedudukannya sebagai khalifah di bumi.
Khususnya pendidikan Islam, yang notabenenya agama Islam dipahami sebagai
kekuatan pembebas,baik dari kebodohan misalnya dalam bentuk tiadanya

tanggung jawab masyarakat terhadap ketelantaran fakir miskin dan yatim piatu

! Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, terj. Hairus Salim & Imam Baihaqy,
(Yogyakarta : LKiS, 1993), h. 82.
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maupun pembebas dari penindasan dominasi struktur dan kultur dalam sistem
pendidikan.?

Namun hakikat pembebasan dalam dunia pendidikan Islam tentu saja
berbeda dengan konsep pembebasan yang digulingkan oleh Paulo Freire yang
begitu mendunia. Dibawah ini penulis akan memaparkan secara kritis sekaligus
membandingkan konsep pendidikan pembebasan Paulo Freire dengan pendidikan
Islam. Ada tiga hal yang akan penulis analisa secara kritis dari pendidikan
pembebasan Paulo Friere, kemudian penulis bandingkan dengan pendidikan
Islam. Baik dari segi persamaan maupun dari segi perbedaan.

1. Konsep Manusia

Bagi Paulo Freire, mekanisme kesadaran bagi manusia bisa terwujud
dengan melibatkan kebutuhan atau asprasi, partisipasi kerja, penyelesaian
aliansi, pengakuan terhadap identitas pribadi dengan tidak memperlakukannya
dengan objek, serta pembangkitan kesadaran kritis sebagai pengembangan
strategi dan yang akan mampu mencapai realisasi visi tersebut. Tujuan-tujuan
yang dilakukan harus mengacu pada upaya membebaskan individu manusia
dari segala bentuk hegemoni pembebasan, karena bagi Paulo Freire,

penindasan apapun nama dan alasannya adalah tidak manusiawi, sesuatu yang

2 M. Dawan Raharjo, Paradigma Alqur’an: Metodologi Tafsir dan Kritik Sosial, (Jakarta
PSAP Muhammadiyah, 2005), h. 206.
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menafikan harkat kemanusiaan (dehumanisasi) dan sebagai makhluk yang
berkuasa atas dirinya.’

Bagitupun dalam proses pendidikan, kebebasan manusia tidak
direduksi oleh dikotomi peran antara guru dan dan peserta didik. Bagi Paulo
Freire, dimanapun dan kapanpun manusia berada, fitrah kebebasan selalu
melekat dalam dirinya, termasuk dalam proses pendidikan. Guru dan peserta
didik sama-sama memiliki peran sebagai subjek pendidikan namun yang
membedakan keduanya hanya status formal dan kemampuan kognitif,
sementara dalam aspek upaya memperoleh pengetahuan, mereka memiliki
kedudukan yang sama.

Konsep manusia dalam Islam berbeda dengan konsep manusia
menurut Paulo Freire, karena manusia dalam Islam sangat memerlukan
intervensi wahyu yaitu Alqur’an dan Hadist. Begitu juga dengan subtansi
manusia dalam Islam ditegaskan antara lain dengan jasad, hayat, ruh dan
nafs. Dari masing-masing substansi tersebut, mempunyai implikasi logis
terhadap keberadaan manusia karena dari klasifikasi ke satu sampai ke dua

memiliki yang saling membentuk terhadap eksistensi manusia.*

3 Paulo Freire, Politik Pendidikan; Kebudayaan, Kekuasaan, dan Pembebasan, Terj.Agung
Prihantoro dan Fuad Arif Fudiyartanto, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), h. 7.

* Musa Asy’arie, Manusia Sebagai Pembentuk Kebudayaan dalam Alqur’an, (Yogyakarta :
LESFI, 1992), h.62-83.
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Islam tidak memposisikan manusia dalam kehinaan, kerendahan, atau

tidak berharga seperti binatang, benda mati ataupun mahkluk lainnya,

sebagaimana Firman-Nya:
}/’/,’ ,/9“/ A7 . ’}/’f’,//’ _ - 2 g 277
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Artinya:

Dan sesungguhnya telah Kami mulyakan anak-anak Adam, Kami
anghut di daratn dan di lautan, kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik

dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan mahkluk yang telah Kami ciptakan. (QS. Al-Isra’: 70)

Pada ayat tersebut, Allah telah memberikan anugerah kepada manusia
dengan kemampuan yang dengannya manusia dapat menguasai semesta yang
telah diperuntukkan Allah baginya. Allah telah memberikan berbagai
anugerah kepada manusia sebagai bukti pemuliaan Allah terhadap
makhlukNya, untuk itu manusia sebagai pemegang amanah harus senantiasa
menjaga amanah tersebut dengan berbuat kebajikan dengan tidak
merendahkan derajat, harkat dan martabat manusia lainnya.

Begitu juga dalam konteks pendidikan, manusia memiliki tanggung
jawab disamping menjadi guru, manusia juga menjadi peserta didik. Hal ini
ditegaskan dalam sebuah argumen kemuliaan manusia dalam menuntut ilmu

(QS.Al-Mujadalah : 11) dan kemuliaan manusia yang mengamalkan ilmunya
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(QS. Al-Baqarah : 25), kedua peran ini hanya dibedakan dalam konteks
kualitas pengalaman dan pengamalan ilmu pengetahuan yang dimilikinya.

Sedangkan dalam konsep Paulo Freire dinamika manusia dibangun
hanya berlandaskan eksistensinya sebagai manusia, Paulo Freire juga
mengungkapkan tentang posisi manusia sebagai aktor utama dalam realitas
kehidupan dan potensi kesadaran yang melekat dalam dirinya namun
koherensi antara konsep Paulo Freire dan pendidikan Islam adalah sama-sama
menempatkan manusia sebagai subjek pendidikan.’ Namun dalam konsepsi
yang dibangun, Paulo Freire lebih menonjolkan dimensi kebebasan dan
keberadaan manusia sebagai sesuatu yang diperoleh hanya dengan sebuah
landasan kesadaran melalui independensi yang ia milliki. Artinya konsep ini
masih dangkal dalam menampilkan substansi manusia sebagai pijakan dasar
dalam merumuskan eksistensi melalui kesadaran. Sementara itu, dalam Islam,
konsepsi manusia selain ditegaskan dalam dimensi ke-khalifah-an dan
kemuliaan, juga dalam proses penciptaan dan substansi yang ada dalam diri
manusia. Setiap proses, baik produksi maupun reproduksi dalam Islam,
memiliki nilai filosofis yang mempunyai relevansi dalam upaya membentuk
kualitas hidup manusia di dunia dan di akhirat.®

Pendidikan Islam sebenarnya bersifat emansipatoris, yaitu berusaha

melepaskan manusia dari kungkungan dalam bentuk apapun, dengan harapan

5 Umiarso, Zamroni, Pendidikan pembebasan Perspektif Barat dan Timur, (Jogjakarta :
ArRuzz Media, 2011), h. 58.

$ Ibid, h. 173-174.
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akan menumbuhkan keberanian untuk tunduk dan patuh hanya kepada Tuhan.
Dan dalam agama Islam sendiri berusaha memberikan penghargaan terhadap
manusia secara sejajar, mengutamakan kemanusiaan, menjunjung tinggi nilai-
nilai demokrasi dan keadilan, mengajarkan berkata yang hak dan benar, dan
mengasihi yang lemah dan tertindas.

Dari uraian diatas, jelas bahwa pemikiran Paulo Friere menempatkan
manusia sebagai pusat dari aktivitas dan dalam konteks pendidikan, manusia
adalah aktor pendidikan. Pemikiran tersebut dalam pandangan penulis
berimplikasi terhadap metode dalam pendidikan Paulo Friere, yaitu metode
dialogis, sedangkan objeknya adalah realitas itu sendiri.

Disatu sisi, pandangan manusia menurut Friere sebagai pusat aktivitas,
hal itu dipengaruhi oleh filsafat eksistensialisme yang memang berkembang
pada saat Friere hidup.” Berbeda dengan pandangan Islam tentang manusia.
Manusia bukanlah pusat atau aktor dari segala aktivitas, akan tetapi Islam
menempatkan manusia sebagai khalifatullah, yaitu sebagai wakil Tuhan di
muka bumi.

2. Tujuan Pendidikan

Operasionalisasi dari konsep pendidikan Paulo Freire berpijak pada

landasan dan tujuan yang telah dirumuskan. Kata kunci untuk memahami

karakteristik pendidikan Paulo Freire adalah pembebasan. Pendidikan

" Filsafat eksistensialisme adalah aliran filsafat yang pahamnya berpusat pada manusia
individu yang bertanggung jawab atas kemauannya yang bebas tanpa memikirkan secara mendalam
mana yang benar dan tidak benar. Dengan tokoh yang paling dikenal yaitu Jean-Paul Sartre.
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pembebasan sebagai upaya melepaskan manusia dari ketertindasan bertujuan
untuk pembebasan dan pemanusiaan. Pendidikan selalu berperan penting
dalam pemenuhan eksistensi manusia. Menurut Paulo Freire, “ pendidikan
yang membebaskan merupakan proses dimana pendidik mengkondisikan
peserta didik untuk mengenal dan mengungkap kehidupan yang nayata secara
kritis. Pendidikan yang membelenggu berusaha untuk menanamkan kesadaran
yang keliru kepada peserta didik, sehingga mereka mengikuti saja alur
kehidupan ini; sedangkan pendidikan yang membebaskan tidak dapat
direduksi menjadi sekedar usaha guru untuk memaksakan kebebasan pada
peserta didik”.}

Sementara itu, pemberantasan buta huruf dalam aspek pendidikan
pembebasan merupakan upaya utuk memperoleh pengetahuan dan kreativitas.
Peserta didik bersama-sama dengan guru menjadi subjek pengetahuan,
singkatnya, peserta didik disini tidak dipandang sebagai “bejana kosong” yang
hanya menerima kata-kata dari guru dalam proses pembelajaran.’

Dalam pendidikan Islam, sebagaimana dikemukakan oleh Prof. Dr.
Athiyah Al-Abrasyi, dalam al-Tarbiyah al-Islamiyah, bahwa prinsip utama
pendidikan Islam adalah pengembangan berpikir bebas dan mandiri secara

demokrasi dengan memperhatikan kecenderungan peserta didik secara

8 Paulo Freire, Politik Pendidikan, h. 176.
% Ibid, h.177.
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individual yang menyangkut aspek kecerdasan akal dan bakat yang dititik
beratkan pada pengembangan akhlak. "

Pendidikan Islam sebagai pranata sosial bagi terpenuhinya idealisme
Islam, dalam operasionalisasinya menekankan pada keseimbangan antara
kecerdasan intelektual dan spiritual. Metode pembelajaran dalam pendidikan
Islam tetap berlandaskan pada Alqur’an dan Hadist. Segala proses dalam
pendidikan yang meliputi metode maupun kurikulum harus diorientasikan
pada spirit dasar yang terkandung dalam kedua sumber tersebut. Metode
pembelajaran dalam Islam bersifat dinamis dan fleksibel disesuaikan dengan
situasi dan kondisi peserta didik.

Dengan demikian, metode pembelajaran tidak bersifat kaku dan
monoton, tetapi dinamis dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.
Dalam Islam, metode pembelajaran harus mengedepankan; pertama, prinsip
memberikan suasana kegembiraan (QS.Al-Baqarah: 185); kedua, prinsip
memberikan layanan dan santunan dengan lemah lembut (QS.Ali Imran :159);
ketiga, prinsip prasyarat (QS.Al-Baqarah: 1-2); keempat, prinsip komunikasi
terbuka (QS.Ali Imran: 179); kelima, prinsip pemberitahuan pengetahuan

(QS.Al-Baqarah:164); keenam, prinsip memberikan model perilaku yang baik

1 M. Athiyah al- Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, Terj. Bustami A. Gani, dan
Djohar Bahri, (Jakarta : Bulan Bintang, 1993), h. 5.
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(QS.Al-Ahzab : 21); ketujuh, prinsip praktik (QS.AlShaff: 2-3); dan prinsip-
prinsip lainnya yang sejalan dengan kaidah dalam Islam."!

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan Paulo
Freire lebih diprioritaskan pada upaya mendobrak budaya hegemoni dan
dominative dalam proses pendidikan dengan pendekatan dialogis dan
partisipasi aktif peserta didik. Sedangkan dalam pendidikan Islam, metode
apapun yang digunakan harus tetap mengacu kepada apa yang telah
digariskan dalam Alqur’an maupun Hadist.

Namun kebebasan dan keadilan sosial dalam Islam tidak seperti yang
dibayangkan sebagian orang, kebebasan dalam Islam merupakan tuntutan agar
dapat membentuk manusia yang bertanggung-jawab, mengutamakan
persaudaraan, mengakui persamaan hak, kasih sayang yang mendasarkan pada
rasa perikemanusiaan, bersikap lapang dada, pemaaf (tidak anarkis) terhadap
sesama manusia, mendorong umat manusia (khususnya umat Islam) untuk
berbuat baik dan terpuji, selalu menepati janji dan ikhlas beramal serta
menjunjung tinggi nilai-nilai Akhlak al-karimah."?

3. Landasan Pemikiran Pendidikan Pembebasan Paulo Freire Perspektif

Pendidikan Islam

' Thsan Hamdani, Ihsan Fuad, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung : Pustaka Setia, 2001). h.
165-179.

2M. Athiyah Al-Abrasyi, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, Terj. Syamsuddin Asyrofi
dkk, (Yogyakarta: TIP,1996), h. 21.
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Basis gerakan pembebasan Paulo Freire adalah melakukan kesadaran
kritis untuk membuka kesadaran “kaum tertindas”, maka Islam mendasarkan
diri pada kesadaran untuk memahami realitas yang terjadi disekitar manusia
itu sendiri. Friere menginginkan adanya kesadaran akan bahaya budaya
industri, sekalipun manusia telah berhasil meningkatkan standar hidupnya,
tetapi dalam waktu yang sama budaya itu cenderung untuk menempatkan
manusia pada posisi tercerabut dari akar kemanusiaannya. Meminjam istilah
Karl Marx, manusia terasing dari dirinya sendiri.

Menurut Paulo Freire, pendidikan yang membebaskan bukanlah suatu
perubahan yang mengasingkan ilmu pengetahuan, melainkan merupakan
proses yang autentik untuk mencari ilmu pengetahuan guna memenuhi hasrat
keinginan peserta didik dan guru dengan kesadaran untuk menciptakan ilmu
pengetahuan dan peradaban baru."?

Tidak berbeda dengan pemikiran Freire, dalam perspektif Islam
pembebasan dapat diterjemahkan sebagai pembebasan dari kemiskinan dan
keterbelakangan sosial dan budaya ekonomi.*

Drs. M. Chabib Thoha, MA menyebutkan: “Kebebasan merupakan
syarat mutlak untuk mengembangkan potensi fitrah manusia, serta

kemampuannya untuk berinteraksi dengan lingkungan. 15

B Paulo Freire, Politik Pendidikan; Kebudayaan, Kekuasaan, dan Pembebasan,Terj.Agung
Prihantoro dan Fuad Arif Fudiyartanto, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), h.192.
1 Jalaluddin Rahmat, Islam Alternatif, (Bandung : Mizan, 1995), h. 63.
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M. Chabib Thoha menjelaskan lebih lanjut bahwa kebebasan bukan
sesuatu yang sederhana, kebebasan mengandung ‘resiko’ yang besar. Allah
telah mempertaruhkan kebebasan kepada hamba-Nya untuk memilih
kebenaran dan ketidak-benaran, memilih kebaikan dan keburukan. Oleh sebab
itu hanya manusia yang berani untuk memikul tanggung jawab ini, karena
hanya manusialah yang diberi kemampuan akal untuk dapat membedakan
antara kebenaran dengan kebohongan dan antara kebaikan dan kejahatan.
Kebebasan yang diberikan Allah SWT kepada manusia harus dimanfaatkan
secara bijaksana dan bertanggung-jawab serta konstruktif.'®

Disini terdapat “titik temu” antara pembebasan yang diusung Friere
dengan yang terdapat dalam nilai-nilai Islam. Karena pesan substansial dalam
Islam adalah pesan pembebasan. Sementara pembebasan itu sendiri haruslah
dijalankan secara dialogis dan demokratis. Pembebasan dilakukan dengan
menjadikan rakyat sebagai subyek pembebasan, dan bukan obyek. Seperti
dituliskan oleh James Y.C. Yen yang telah menjadi motto gerakan-gerakan

pembebasan;

"...Datanglah kepada rakyat. Hidup bersama rakyat. Berencana
bersama rakyat. Bekerja bersama rakyat. Mulailah dengan apa yang
dimiliki rakyat. Ajariah dengan contoh, belajarlah dengan bekerja.
Bukan pameran, melainkan suatu sistem, bukan pendekatan cerai-

!5 M. Chabib Thoha, Demokratisasi Pendidikan Islam, dalam: Ismail SM dan Abdul Mukti

(Ed.), Pendidikan Islam, Demokratisasi dan Masyarakat Madani, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2000), h. 74.

¥ Ibid, h. 75.
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berai, melainkan mengubah. Bukan pertolongan, melainkan

pembebasan...".17

Akan tetapi, gagasan Friere tersebut sebenarnya untuk menentang arus
tradisi yang serba verbal. Misalnya bisa dilihat dalam kritiknya tentang
praktik pendidikan yang menjemukan itu;

“...Tradisi pendidikan Brazilia, bagaimanpun juga tidak
merupakan pertukaran ide-ide, melainkan pendekatan ide-ide itu;
bukan merupakan debat atau diskusi tema-tema, melainkan pemberian
pelajaran atau kuliah; bukan pemberian kerja sama atas murid,
melainkan kerjasama atas murid, memaksakan suatu perintah yang
harus dituruti oleh para murid. Dengan memberikan rumusan-
rumusan yang harus diterima oleh para murid dan bukan memberikan
perangkat untuk berfikir otentik kepadanya. Kita tidak memungkinkan
adanya asimilasi muncul dari pencarian, dan dari usaha untuk
mencipta lagi dan menemukan lagi Lo
Oleh sebab itulah, Friere mengusulkan sistem dan orientasi pendidikan

yang membebaskan dari budaya yang serba verbal, mekanistik, dan dangkal.
Budaya seperti ini, menurut Friere, tidak mungkin akan menghantarkan
manusia kepada kehidupan yang lebih otentik dan lebih manusiawi.

Teori pendidikan Paulo Freire, menurut Syafi’i Maarif masih sangat
terikat dengan kepentingan di dunia, suatu kepentingan yang tidak

mempunyai kaitan organik dengan dimensi spiritual transenden, yang

memungkinkan manusia berdialog secara intim dengan sang Khalik, dialog

'7 paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta : LP3ES, 1991), h. 38.
'8 Ibid, h. 38.
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spiritual ini akan memberikan makna yang sangat mendasar pada pendidikan
khususnya, dan setiap aktivitas manusia di dunia pada umumnya.'’

Sementara itu pendidikan dalam Islam mempunyai landasan teologis
berupa Alqur’an dan hadist. Secara sederhana, pendidikan Islam bisa
dipahami sebagai sub sistem dari sistem makro Islam yang menjadi sarana
determinasi hakikat seorang muslim untuk mendekatkan diri pada sang
Khalik. Dengan kata lain, ranah pendidikan Islam mempunyai tujuan akhir
terciptanya manusia yang sempurna (insan kamil) melalui pendekatan diri
kepada Allah.?’ Begitupula dengan manusia, sebagai pelaku pendidikan harus
bisa mengartikulasikan landasan maupun tujuan yang ada agar dinamika yang
dilalui tidak melenceng dari koridor dasar agama Islam.

Hakekat pendidikan untuk kebebasan adalah dialog, yang
membebaskan manusia dari kepasifan, dan juga membebaskannya dar
dominasi terhadap manusia lain. Pendidikan juga harus mampu menyadarkan
manusia akan eksistensinya terhadap realitas historis yang obyektif dan aktual
sebagai bentuk yang menghendaki pertanggung jawaban akan makna hidup di
tengah-tengah masyarakat. Sebaliknya, apabila dalam proses pendidikan

menafikan proses penyadaran maka pendidikan telah berubah menjadi praktek

' Muslih Usa (Ed), Pendidikan Islam di Indonesia; Antara Cita Dan Fakta, (Yogyakarta :
Tiara Wacana Yoga, 1991), h. 24-25.

2 Abu Achmadi, Islam sebagai Paradigma llmu Pendidikan, (Yogyakarta : Aditya Media,
1992), h. 65.
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penindasan dan praktek pemerkosaan terhadap hak hidup manusia yang

bermartabat mulia.?!
Sebagai bukti atas pembebasan manusia dari penindasan, Islam juga
mengajarkan Amar Ma ruf Nahi Munkar, mengataskan posisi ummat manusia

dari kehinaan dan kemunkaran sebagaimana firman-Nya:
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Artinya:

“Kaum adalah ummat terbaik yang dilahirkan untuk manusia,
menyurh yang ma’ruf dan mencegah kepada yang munkar, dan beriman
kepada Allah...” (Qs: Ali Imran: 110). -

Adapun dalam pembebasan manusia dari kebodohan, Al-Qur’an juga

telah menegaskan:
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Artinya:
“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang

Rasul dintara mereka, mensucikan mereka, mengajarkan kepada
meraka Kitab dan hikmah (al-Sunnah)...”. (QS. Al-Jumu’ah:2).

2 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h. 14.
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Dialog spritual dalam pendidikan akan memberikan makna yang
sangat mendasar bagi pendidikan, karena pada hakikatnya manusia berada
dibawah kuasa-Nya. Dan dalam pandangan al-Qur’an, eksistensi manusia di
muka bumi ini akan bermakna manakala setiap aktifitas yang mereka lakukan,
berorientasi secara sadar ke realitas yang tertinggi. Tanpa orientasi seperti ini,
sebaik apapun sebuah praktik pendidikan, tidak akan mempunyai nilai di sisi-
Nya.

Kelebihan pemikiran Friere ini, terletak pada kemampuannya untuk
merangkai gagasan-gagasan pendidikan dalam sebuah teori yang cukup
mapan. Tetapi yang belum terjawab dari gagasan pembebasan Friere adalah
pertanyaan “freedom for what?”. Friere hanya menjawab pertayaan “freedom
from what?”, yaitu bebas dari budaya verbal yang serba naif dan
membosankan, bebas dari budaya otoriter yang mendikte dan memerintah.??

Nilai-nilai kebebasan yang dikehendaki Islam adalah upaya untuk
membebaskan umat Islam dari belenggu kemiskinan, kebodohan,
keterbelakangan sosial, budaya, peradaban, dan ekonomi yang semuanya itu
masuk dalam sendi-sendi kehidupan manusia. Kebebasan yang didapat

ditujukan untuk mengembalikan fitrah dasar manusia yang memiliki segenap

2 Ppaulo Friere, “Pendidikan yang Membebaskan, Pendidikan yang Memanusiakan”, dalam
Menggugat Pendidikan, (Yogyakarta ; Pustaka Pelajar, 2001), h. 19.
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eksistensinya dan nilai filosofis dari sejarah penciptaannya.”Dengan
demikian dapat dipahami bahwa dalam pendidikan pembebasan seperti yang
dikemukakan oleh Paulo Freire, tidak memiliki kesamaan dalam pendidikan
pembebasan dalam Islam, dimana pembebasan yang dilontarkan oleh Freire
bermula ketika ia merasa adanya ketidakadilan lembaga keagamaan seperti
Gereja yang dimonopoli untuk kepentingan para penindas serta dari para
pemimpin Brazil di pemerintahannya yang dipandang Freire mengembangkan
budaya diam (bisu) dan monolog. Sedang dalam Islam pembebasan bermula
ketika Islam turun dengan membawa misi untuk perbaikan akhlak.

Begitu juga dengan kebebasan berpikir dalam konsep pendidikan
Islam bukan dimaksudkan agar siswa melepaskan diri dari guru, yakni yang
diharapkan dari konsep pembebasan disini adalah harapan agar siswa tersebut
memiliki kemampuan menentukan hidupnya tanpa tergantung kepada orang
lain, disamping itu siswa juga dituntut untuk memiliki rasa tanggung jawab
untuk melaksanakan kewajibannya terhadap dirinya maupun tanah airnya.
Para pendidik juga tidak mengabaikan perjuangan yang mengarahkan anak
didik pada pendidikan yang membebaskan, pendidikan yang memperhatikan

kemampuan sesungguhnya pada peserta didik, pendidikan yang membawa

B Umiarso, Zamroni, Pendidikan Pembebasan, h. 118.
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kemajuan dan pendidikan yang menjadikan anak memiliki rasa tanggung
jawab dalam mensukseskan masa depannya.z"‘

Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang perbandingan
pembebasan menurut Paulo Freire dan pendidikan Islam, maka penulis akan

menyajikan secara lebih sistematis dalam bentuk tabel:

Aspek Pendidikan Paulo Freire Pendidikan Islam

D> Manusia sebagai khalifah fil | > Manusia sebagai tokoh
ardl. sentral dalam realitas
> Substansi manusia terdiri kehidupan.

Konsep dari jasad, hayat,ruh dan | > Arti penting
Manusia nafs. konsientisasi bagi

> Manusia sebagai pendidik | manusia.

dan peserta didik » Manusia sebagai subjek
pendidikan
Landasan dan [> Alqur’an dan Sunnah > Eksistensi manusia

Tujuan > Mendekatkan diri kepada | > Mengembalikan peran

Pendidikan Allah. sentral manusia
> Kesempurnaan manusia | » Kesadaran manusia
(insan kamil) untuk | terhadap diri sendiri
mencapai kebahagiaan di| dan realitas di

XSyamsuddin Asyrofi, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam, (Malang : Aditya Media,
2012), h. 18-22.
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dunia dan akhirat sekitarnya (kritis-

transformatif)
Landasan [> Bebas dalam menentukan > Bebas dalam
pemikiran/Di | jalan hidup menentukan jalan hidup

mensi > Bebas dari kebodohan dan > Bebas dari budaya
Pembebasan pembodohan otoriter yang mendikte
> Bebas dari budaya verbal > Bebas dari budaya

dan naif . verbal yang naif

Pembebasan dalam Islam dapat dipahami sebagai pembebasan yang
bertanggung jawab. Artinya, kehendak bebas bagi manusia dijalaninya tidak
dengan anarkisme yang membabi buta, tetapi dengan sebuah artikulasi yang
sesuai dengan koridor kemanusiaan, sebagai makhluk yang diciptakan bukan
ada dengan sendirinya. Kehendak bebas dalam Islam secara logis
berhubungan dengan aksioma pertanggungjawaban manusia kepada Allah. Ia
menciptakan batasan-batasan apa yang bebas dan secara sadar dilakukan oleh
manusia dan membuatnya bertanggungjawab terhadap yang ia lakukan kelak
di akhirat. Berkaitan dengan konsekuensi dalam setiap pilihan yang diambil,

Rasulullah bersabda:

“ Kalian semua adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban terhadap apa yang ia pimpin, seorang imam akan
dimintai pertanggungjawaban terhadap yang ia pimpin, seorang laki-laki
pemimpin bagi dirinya dan ia dimintai pertanggungjawaban atas yang ia
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pimpin, wanita pemimpin dalam urusan rumah tangganya dan ia dimintai
pertangggungjawaban atas apa yang ia pimpin, seorang karyawan pemimpin
dalam urusan harta majikannya dan ia dimintai pertanggungawaban atas apa
yang ia pimpin”.(H.R. Bukhori I: 304)

B. Pendidikan Islam Sebagai Proses Pembebasan

Pembebasan adalah tujuan strategis pendidikan Islam, yakni pembebasan
manusia dari setiap bentuk ketertindasan dengan melepaskan belenggu
perbudakan dari segenap kebodohan dan kemiskinan yang sudah begitu mapan
sepanjang hidupnya. Oleh karena itu diperlukan kurikulum pendidikan yang
mengusung perilaku pembangunan dunia dan manusia seutuhnya sehingga dapat
mewujudkan kehidupan yang rahmatan li-‘alamin demi mendapatkan prestasi
keberhasilan di dunia dan di akhirat.

Pendidikan merupakan proses pembelajaran yang akan mengantarkan
manusia pada_kesempurnaan dan penegasan status sosial, melalui dialektika
dengan diri sendiri dan realitas kehidupan. Namun pola pendidikan yang
digunakan saat ini justru melestarikan praktik penindasan dan mendorong pada
bentuk pemaksaan (indoktrinasi) terhadap peserta didik. Disadari atau tidak,
keadaan ini akan mengancam terhadap pemenuhan kebutuhan dan eksistensi
peserta didik. Jika demikian, pendidikan hanya akan menyisakan kesia-siaan.

Nabi Muhammad SAW senantiasa memerintahkan kepada umat Islam

agar menggunakan akal dan pikiran sendiri, memanfaatkan sarana pendidikan
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sebagai pendidikan pembebasan. Intinya, kita harus percaya dengan diri sendiri,
baik dalam pikiran, pendapat maupun dalam perbuatan.zs

Sebagai saksi sejarah,pada abad pertengahan (abad 7-14), Islam telah
memberikan bukti valid tentang keabsahan IPTEK di dunia Islam yang telah
mengalami kemajuan pesat. Tokoh-tokoh yang sekaliber dunia, seperti Ibnu Sina,
Al-Ghazali, Omar Kayyam dan lain sebagainya telah memberikan banyak
kontribusi terhadap kemajuan peradaban Islam. Bahkan pada saat itu mereka juga
telah melakukan investigasi dalam ilmu kedokteran, matematika, geografi dan
sejarah. Kemajuan yang pesat ini ditopang oleh kebebasan dalam berfikir dan
bertindak selama tidak menyimpang dari garis-garis Al-Qur’an dan Hadis.?®

Sejatinya pendidikan tidak hanya meliputi transmisi dan transformasi di
ruang kelas, tetapi juga menekankan bahwa teknik pendidikan baru tidak akan
menciptakan sekolah atau masyarakat yang sama sekali baru. Konsepsi
pembebasan ala Paulo Freire ini mempunyai koherensi dengan kelahiran Islam
yang membawa spirit pembebasan, kemudian diterjemahkan dalam realitas
pendidikan.

Pendidikan dapat dikatakan berfungsi membebaskan bukan hanya mampu
membebaskan manusia dari kebodohan, namun juga mampu membebaskan
manusia dari sisi jahat kemanusiaannya. Dalam upayanya membebaskan manusia

pendidikan Islam diharapkan selain mampu menghasilkan manusia yang melek

2 Syamsuddin Asyrofi, Beberapa Pemikiran, h. 17-18.
% Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam, ( Jakarta : Kencana, 2007), h. 147.
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pikiran pada realitas hidup juga memilki muatan untuk mensosialisasikan
pikiran, wawasan, sikap dan perilaku manusia terhadap nilai-nilai Islam.”’

Begitu juga dalam proses belajar mengajar, peserta didik dan pendidik
memiliki posisi utama yang menjadi aktor penentu dalam setiap pendidikan yang
berlangsung. Peran peserta didik dan guru tidak boleh diposisikan sebagai
subjek-objek,guru diposisikan sebagai pemberi atau pengarah ilmu pengetahuan
sedangkan peserta didik diposisikan sebagai penerima yang pasif terhadap apa
yang disampaikan oleh guru namun keduanya diposisikan sebagai subjek dalam
pendidikan.

Islam adalah sebuah agama dalam pengertian teknis dan social-revolutif
yang menjadi tantangan yang mengancam struktur yang menindas pada saat ini
di dalam maupun di luar Arab. Tujuan dasarnya adalah persaudaraan yang
universal (universal brotherhood), kesetaraan (equality), dan keadilan social
(social justice). 2

Dalam Islam, pendidikan memiliki makna yang tidak hanya sebagai
upaya pembebasan seperti yang dikemukakan Paulo Freire, namun lebih luas dari
itu. Seperti halnya dikemukakan oleh Prof. Dr. M. Athiyah al-Abrasyi:

“Secara efektif pendidikan Islam telah melibatkan diri untuk memajukan
dan mengembangkan intelektualitas manusia, membantu untuk
memantapkan penghayatan dan pengamalan etika yang sangat tinggi
dalam agama dan akhlak, memantapkan prinsip-prinsip kemanusiaan dan

2 Umiarso, Zamroni, Pendidikan Pembebasan, h. 124.

8 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi Pembebasan,terj.Agung Prihantoro, (Yogyakarya :
Pustaka Pelajar, 1999), h. 33-34.
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dasar-dasar demokrasi. Pendidikan Islam juga sangat peduli dan
menganggap penting terciptanya persaudaraan dan persamaan derajat
(egalitarian) diantara kaum Muslimin di negara-negara Islam yang

berbeda dan tidak cukupdengan hanya menciptakan persaudaraan dan

persamaan sesama kaum muslimin dalam satu tanah air saja”.2?

Dakwah pada masa Nabi dipraktekkan sebagai gerakan pembebasan dari
eksploitasi, penindasan, dominasi dan ketidakadilan dalam segala aspeknya. Ali
Engineer menuliskan bahwa Nabi dalam kerangka dakwah Islam untuk
pembebasan umat, tidak langsung menawarkan Islam sebagai sebuah ideologi
yang normatif, melainkan sebagai pengakuan terhadap perlunya
memperjuangkan secara serius problem bipolaritas spiritual-material kehidupan
manusia, dengan penyusunan kembali tatatan yang telah ada menjadi tatanan
yang tidak eksploitatif, adil dan egaliter.*

Islam sendiri adalah agama pembebasan karena "Islam memberikan
penghargaan terhadap manusia secara sejajar, mengutamakan kemanusiaan,
menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi dan keadilan, mengajarkan berkata
yang hak dan benar, dan mengasihi yang lemah dan tertindas". Ayat-ayat Al
Qur'an misalnya, diantaranya "...Kami bermaksud memberikan karunia
kepada orang-orang tertindas di bumi. Kami akan menjadikan mereka
pemimpin dan pewaris bumi...", hal ini semakin menegaskan bahwa asal usul

diturunkannya Islam (dan juga rasul-rasul) adalah untuk membebaskan

M. Athiyah Al-Abrasyi, Beberapa Pemikiran, h. 51-52.
30 Asghar Ali Engineer, Islam dan Teologi, h. 34-35.



111

manusia dari belenggu ketertindasan dan ketidaksadaran. (QS. Al-
Qasash([28]:5)

Nabi Muhammad dalam perjalanan sejarahnya, telah melakukan
sebuah -gerakan pembebasan yang cukup revolusioner. Nabi Muhammad
bukan saja melakukan pembebasan terhadap kaum perempuan yang selama
berabad-abad telah tertindas oleh budaya Arab yang memarginalkan peran
perempuan dalam berbagai sektor publik, tetapi juga mewajibkan (faridhat)
kepada setiap Muslim untuk menuntut ilmu pengetahuan. Dengan ilmu
pengetahuan inilah, umat Islam diharapkan mempunyai “kesadaran terhadap
realitas”.

Menurut Prof. Dr. Fadhil al-Jamali, Islam tidak hanya meletakkan
dasar-dasarnya pada lingkup politik (kebebasan, kemerdekaan, keadilan dan
persaudaraan) saja, namun meliputi seluruh aspek kehidupan manusia
(universal) yang penjelasannya sebagai berikut:

Islam adalah agama tauhid dan agama persatuan, melainkan manusia
yang memandang hukum alam sesuai dengan ketetapan-
Ny,memuliakan akal dan ilmu, memberi kebebasan, kemerdekaan,
keadilan dan persaudaraan,mementingkan amal shaleh,mengajarkan
kehidupan sosial,menegakkan ahklak dan keutamaan,toleran (dalam
membangun negara yang aman tentram, dengan mempersiapkan kaum
ibu yang selamat sentosa, dengan mempersiapkan pemimpin yang
beriman dan dalam mempersiapkan ulama’ yang ahli dalam agama).*'

3! Fadhil al-Jamali, Menerabas Krisis Pendidikan Dunia Islam, terj. Muzayyin arifin,
(Jakarta: Golden Terayon Press, 1993), h. 13-21.
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Dalam pandangan Asghar Ali Engineer, ilmu pengetahuan ini dapat
dihubungkan dengan nur (cahaya), artinya dengan ilmu pengetahuan manusia
mampu terbebas dari kegelapan menuju cahaya keselamatan, >

Al Qur'an menyebutkan kata—kata tentang ilmu dalam berbagai
bentuk (‘ilma, ‘ilmi, ‘ilmu, ‘ilman, ‘ilmihi, ‘ilmuha, ‘ilmuhum) terulang
sebanyak 99 kali, Delapan bentuk ilmu tersebut di atas diartikan dengan:
pengetahuan, ilmu, ilmu pengetahuan, kepintaran dan keyakinan. Sedangkan
kata ‘ilmu itu sendiri berasal dari bahasa Arab ‘alima = mengetahui, mengerti.
Maknanya, seseorang dianggap mengerti karena sudah mengertahui obyek
atau fakta lewat pendengaran, penglihatan dan hatinya.”®

Menurut ibnu khaldun dan Igbal, Kata i/mu dalam pengertian teknis
operasional ialah kesadaran tentang realitas. Pengertian ini didapat dari
makna-makna ayat yang ada di dalam Al Qur’an. Orang yang memiliki
kesadaran tentang realitas lewat pendengaran, penglihatan dan hati akan
berfikir rasional dalam menggapai kebenaran. "Pengetahuan (‘ilm) boleh
merupakan suatu persepsi terhadap esensi segala sesuatu, mahiyat "suatu
bentuk persepsi yang bersahaja yang tidak disertai oleh hukum atau boleh
merupakan oppersepsi; yaitu hukum bahwa sesuatu hal adalah hal itu". "Ilmu

itu harus dinilai dengan konkrit. Hanya kekuatan intelektual yang

32 Asghar Ali Enginer, Islam dan Teologi, h. 35.

3Imam Hanafi, Pendidikan Islam sebagai Paradigma Pembebasan:Sebuah Telaah atas
Pemikiran Paulo Friere, Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol.7, No. 2. (Juli-Desember, 2008)
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menguasai yang konkritlah yang kana memberi kemungkinan kecerdasan
manusia itu melampaui yang konkrit".>*

Menyimak dari pandangan Ibn Khaldun dan Igbal tentang ilmu, dapat
ditarik satu garis lurus bahwa ilmu atau realitas kebenaran akan hadir secara
utuh dalam persepsi individu, walaupun dalam pemahaman bisa berbeda atas
suatu realitas atau obyek. Kehadiran secara utuh dari suatu obyek terhadap
subyek adalah suatu realitas yang tak bisa dielakkan. Inilah yang oleh Igbal
dikatakan bahwa ilmu itu harus dinilai dengan konkrit, yakni ilmu harus bisa
terukur kebenarannya. |

Kesadaran inilah yang akan membebaskan manusia dari segala bentuk
penindasan di alam semesta. Sebuah kesadaran yang akan menghantarkan
manusia pada posisinya sebagai Abd (hamba) sekaligus sebagai khalifah
(wakil Tuhan) di alam semesta ini.

Walaupun harus diakui secara jujur, jika ditinjau dari perspektif
pendidikan dan pengajarannya, pendidikan Islam saat ini memiliki banyak
kelemahan yang sulit dipahami sebagai akibat dari sistem pendidikan yang
diimpor dari Barat tersebut. Prof. Fadhil menyebutkan bahwa akar
permasalahan yang telah menghasilkan generasi muda yang tidak aktif dan
kreatif dalam mengurusi pertumbuhan dan perekonomian dan

kemasyarakatan, sechingga lembaga-lembaga pendidikan hanya dipandang

3 Muhammad Iqbal, Membangun Kembali Pemikiran Agama dalam Islam, (Jakarta : Tinta
emas, 1966), h. 129.
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sebagai pabrik yang memproduksi belaka. Selain itu terdapat pula masalah
dalam dunia pengajaran, sehingga berimplikasi pada taraf keterasingan di
dunianya sendiri ,keputus asaan (frustasi) dan depresi. Dengan demikian maka
tersebarlah diantara kaum muslimin (para ahli filsafat dan akidah) yang
mengarah pada anarkisme dan atheisme dengan dalih kebebasan, serta
mengajak kepada kehancuran dan kebalitan dengan dalih keadilan sosial.®’

Adanya sistem dikotomik juga merupakan salah satu permasalahan
dalam praktik pendidikan Islam. Hingga kini pendidikan Islam masih
memisahkan antar akal dan wahyu, serta fakir dan zikir. Hal ini menyebabkan
adanya ketidakseimbangan paradigmatik, yaitu kurang berkembangnya
konsep humanisme religius dalam dunia pendidikan Islam, karena pendidikan
Islam lebih berorientasi pada konsep ‘abdullah (manusia sebagai
hamba),daripada sebagai konsep khalifatullah (manusia sebagai khalifah
Allah).

Kondisi sekarang ini, pendidikan Islam berada pada posisi
determinisme historik dan realisme. Dalam artian bahwa satu sisi umat Islam
berada pada romantisme historis dimana mereka bangga karena pernah
memiliki para pemikir-pemikir dan ilmuwan-ilmuwan besar dan mempunyai
kontribusi yang besar pula bagi pembangunan peradaban dan ilmu
pengetahuan dunia serta menjadi transmisi bagi khazanah Yunani, namun di

sisi lain mereka menghadapi sebuah kenyataan, bahwa pendidikan Islam tidak

3 Fadhil al-Jamali, Menerabas Krisis, h. 40.
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berdaya dihadapkan kepada realitas masyarakat industri dan teknologi
modemn.

Dapat disimpulkan bahwa Islam adalah agama yang konsen terhadap
upaya pembebasan manusia tercermin dari teologi pembebasannya. Secara
idealistik melalui ajaran normatif dan historinya, Islam sangat menekankan
pendidikan pembebasan. Namun secara realistik masih perlu perjuangan,
tekad dan kemauan mewujudkan pendidikan Islam yang membebaskan. Hal
ini dapat melalui perombakan paradigmatik, maupun teknis seperti perubahan
kurikulum pendidikan yang kondusif bagi tumbuhnya semangat pembebasan,
demokrasi dan humanisme.

Untuk mencapai semua itu, pengembangan pemikiran yang bersifat
ideologis sangat diperlukan dalam praktek pendidikan Islam. Pendidikan
Islam tidak harus memerankan diri sebagai lembaga indoktrinasi keilmuan
dan pengetahuan, karena dengan ini pengembangan peran manusia dalam
dunia historis dan sosiologis dapat dijalankan dengan bebas, kreatif dan
konstruktif. Ini artinya bahwa pengembangan pemikiran dialogis tidak hanya
bermakna bagi pencerahan dan kecerdasan akademis semata tetapi juga
dikembangkan dalam hubungan dan hubungan dialektika dengan
permasalahan kehidupan serta mampu memecahkan permasalahan secara
kritis, kreatif dan mandiri.

. Kontekstualisasi Pendidikan Pembebasan Paulo Friere Dengan

Pendidikan Islam
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Pendidikan merupakan suatu proses di dalam menemukan
transformasi baik dalam diri, maupun komunitas. Oleh sebab itu, proses
pendidikan yang benar adalah membebaskan seseorang dari berbagai
kungkungan, intimidasi, dan ekploitasi. Disinilah letak aktivitas dari
pedagogik, yaitu membebaskan manusia secara comprehensive dari ikatan-
ikatan yang terdapat diluar dirinya atau dikatakan sebagai sesuatu yang
mengikat kebebasan seseorang.

Oleh karena itu, pendidikan merupakan elemen yang sangat signifikan
dalam menjalani kehidupan. Karena dari sepanjang perjalanan manusia
pendidikan merupakan barometer untuk mencapai maturasi nilai-nilai
kehidupan. Ketika melihat dari salah satu aspek tujuan pendidikan Nasional
sebagaimana yang tercantum dalam UU RI SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003,
tentang membentuk manusia yang berbudi pekerti luhur melalui proses
pembentukan kepribadian, kemandirian dan norma-norma tentang baik dan
buruk. Pendidikan diartikan sebagai suatu proses penyiapan generasi muda
untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih
efektif dan efisien. Dan dalam pasal 1 UU Sistem Pendidikan Nasional juga
jelas memposisikan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak serta

ketrampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
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Dengan demikian manusia dengan pendidikan yang dijalaninya akan
menjadi manusia yang berkepribadian utuh. Dalam konteks masyarakat
Indonesia yang agamis misalnya,rumusan kepribadian yang utuh itu tercermin
dalam UU No. 2 th 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada prinsip
tujuannya adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
berkepribadian yang mantap dan mandiri serta mempunyai rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.’ 6

Dari sini jelas jika dilihat dari sisi prosesnya, pendidikan itu mengarah
pada pengembangan segala aspek potensi manusia untuk memenuhi
kebutuhan dari seluruh potensi itu sendiri. Pengertian pendidikan secara
umum ini jika dikaitkan dengan Islam, dilihat sebagai acuan tatanan
kehidupan manusia yang bersendikan pada Al —Quran dan As-Sunah akan
memberikan makna lain. Yang dimaksudkan adalah dengan aspek — aspek
potensi manusia yang mempunyai sifat universal itu, pendidikan dalam Islam
diarahkan pada pengembangan misi kekhalifahan dan pelaksanaan fungsi
pengabdian (ibadah). Dengan kata lain pendidikan Islam mempunyai
karakteristik yang tipikal islami dalam arti bahwa proses pendidikan dan

produk pendidikan harus di acukan pada misi dan fungsi manusia itu. Seperti

3 UU No. 2 th 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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pendapat Prof. Dr. Djamaludin Darwis tentang karakteristik pendidikan Islam
bahwa dengan kehalifahan itulah manusia telah dibekali dengan berbagai
potensi diri atau fitrah untuk dikembangkan dalam proses pendidikan.

Hal lain yang butuh mendapat perhatian adalah sebagaimana
dikemukakan secara eksplisit oleh Hasan Langgulung bahwa pendidikan
adalah suatu proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan,
mentransfer ilmu pengetahuan dan nilai — nilai Islam yang diselaraskan
dengan fungsi manusia untuk beramal didunia dan memetik hasil akhimya di
akhirat.’’?

Secara prinsip dan alamiah, untuk mendapatkan hasil pendidikan yang
lebih baik pasti memiliki tujuan, begitupun dengan sistem pendidikan Islam
itu sendiri. Bagi pendidikan Islam yang sudah berjalan sekian abad sudah
pasti dibutuhkan peninjauan kembali untuk mengadakan penyesuaian dengan
tuntutan baru sejalan dengan perkembangan budaya bangsa.Yang
dimaksudkan dengan memperbaharui tujuan strategis pendidikan Islam adalah
suatu tujuan menciptakan manusia beriman yang meyakini suatu kebenaran
dan berusaha membuktikan kebenaran tersebut melalui akal, rasa, feeling dan
kemampuan untuk melaksanakannya melalui amal yang tepat dan benar.*®

Sampai saat ini contohnya, mayoritas ahli pendidikan berpendapat

bahwa masalah utama yang dihadapi oleh bangsa kita adalah rendahnya mutu

37 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1993), h. 3
38 Jusuf Amir Faizal, Reorientasi Pendidikan Islam,( Gema Insani Press, Jakarta. 1995).h.118
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pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. Berbagai hal telah
diupayakan untuk memecahkan persoalan tersebut, mulai dari berbagai
pelatihan untuk peningkatan kualitas guru dan tenaga kependidikan, perbaikan
sarana dan prasarana serta yang paling besar adalah pembaharuan kurikulum
pendidikan yang diarahkan pada terwujudnya proses pembelajaran yang
berkualitas menuju terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas.

Namun, dari sekian banyak hal yang dikemukakan mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan keterpurukan pendidikan bangsa kita, berdasarkan
analisis sederhana penulis, sedikit sekali yang menyadari bahwa kegagalan
sistem pendidikan kita lebih berdasarkan kepada kesalahan paradigma
pendidikan kita yang telah membentuk dikotomi pendidikan di mana terdapat
garis pemisah antara agama dan sains. Hal ini terlihat dari pandangan
masyarakat kita saat ini sebagai produk dari sistem pendidikan yang telah
dijalankan, di mana saat ini masyarakat sudah terlanjur senang- memisahkan
antara pengetahuan umum dan agama.

Maka akses yang luar biasa yang dirasakan adalah ulama yang pintar
ilmu agama melihat sains menjadi hal yang paling menakutkan untuk
dipelajari dan diamalkan sebagai sesuatu yang positif, begitu pula dengan
pakar sains atau ilmuan yang melihat agama sebagai sesuatu yang tabu dan
semakin acuh tak acuh, ini yang menjadi persoalan pelik untuk segera
dipertemukan persepsinya bahwa pemisahan dan pengotakan antara agama

dan sains jelas akan menimbulkan kepincangan dalam proses pendidikan,
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agama jika tanpa dukungan sains akan menjadi tidak mengakar pada realitas
dan penalaran, sedangkan sains yang tidak dilandasi oleh asas-asas agama dan
akhlaq atau etika yang baik akan berkembang menjadi liar dan menimbulkan
dampak yang merusak. Karenanya konsep pendidikan dalam Islam
menawarkan suatu sistem pendidikan yang holistik dan memposisikan agama
dan sains sebagai suatu hal yang seharusnya saling menguatkan satu sama
lain.

Dalam pandangan yang realistis akhirnya penulis meyakini tokoh
pendidikan Brazil Paulo Freire menjadi pilihan untuk lebih banyak
memberikan kontribusi pemikiran dalam perkembangan pendidikan Islam
yang kritis dan konstruktif serta aplikatif dan kontekstual serta membebaskan
karena pendidikan haruslah berorientasi pada pengenalan realitas diri manusia
dan dirinya sendiri. Sehingga aplikasi dan kontekstualisasi pendidikan ketika
dalam proses pendidikan atau out put setelah mengenyam pendidikan dan
kembali dalam ruang lingkup masyarakat yang heterogen menjadi sesuatu
yang harus menjadi skala prioritas. Paulo Freire menekankan bahwa fitrah
manusia sejati adalah menjadi pelaku atau subyek bukan penderita atau obyek
sehingga partisipasi orang yang memiliki pendidikan lebih menjadi penekanan
serius selain hanya teori-teori tanpa implementasi yang memberikan
kontribusi positif terhadap masyarakat.

Paulo Freire menempatkan guru dan peserta didik sebagai subyek

dalam proses pendidikan. Mereka meliliki kedudukan yang sejajar, hal ini
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merupakan sebuah penghargaan terhadap peserta didik sebagai manusia.
Pendidikan bukan lagi proses transfer ilmu pengetahuan, sebab keduanya
sama-sama dalam suasana dialogis membuka cakrawala realita dunia. Karena
menurut Paulo Freire dialog adalah suatu laku penciptaan; dia tidak boleh
menjadi sebuah alat dominasi seseorang terhadap orang lain.

Dalam ranah kontekstualisasi pendidikan Islam zaman modemn
sekarang ini menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat kita hindarkan
bahwa out put pendidikan haruslah mampu sekuat tenaga untuk menciptakan
nalar berfikir masyarakat yang peduli terhadap realitas masyarakat serta
mampu melakukan transformasi dari hasil pendidikan itu sendiri, bukan hanya
dirasakan oleh pribadi tetapi disampaikan dan diimpelementasikan. ini senada
dengan konsep pendidikan transformatif Mohammad Yamin yang
berpendapat bahwa pendidikan transformatif adalah konsep pendidikan yang
berupaya sekuat tenaga untuk menciptakan nalar berfikir masyarakat yang

perduli terhadap realitas masyarakat.



